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BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDAS

A. Kesmpulan

Keberhasilan pembangunan ditentukan oleh kemamgwaber daya manusia
(SDM) karena ia merupakan pelaksana sekaligus asag@mbangunan itu sendiri.
Pengembangan suatu sistem pendidikan dan pelatdlam kaitannya dengan upaya
pengembangan sumber daya manusia umumnya dan pgumbanketenagakerjaan
khususnya, kiranya memang keharusan dan kebutudram semakin terasa dewasa
ini. Sumber daya manusia yang berkualitas merupakhryang pokok atau bahkan
intinya pembangunan, dan dalam hal mana, bidandigigan dan pelatihan turut

memberikan andil.

Pembentukan dan pengembangkan tenaga kerja yargabts, maka
diperlukan pendidikan dan pelatihan yang bermutalal® satu pilar yang tidak
mungkin terabaikan adalah melalui pendidikan non&iratau lebih dikenal dengan
Pendidikan Luar Sekolah (PLS). Salah satu stra&Regididikan Luar Sekolah untuk
menyiapkan, meningkatkan dan mengembangkan sumbga dnanusia agar
memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap dan deiag sesuai dengan kemajuan
iimu pengetahuan dan teknologi yang berkembang.aMdndidikan Luar Sekolah

ini memiliki solusi dengan diadakannya suatu pledati
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Pelatihan dapat diselenggarakan bagi Pegawai N&gati (PNS) dan pihak
swasta diperusahaan yang lebih dikenal dentgaming. PT Sipatex sebagai
perusahaan yang bergerak dibidang industri tekkititja tekstil saat ini menghadapi
persaingan yang semakin ketat, sehingga perusdiaaas berupaya maksimal dalam

setiap aspek agar mampu bertahan bahkan memenaagkaetensi.

Oleh karena itu Departemen HRD merasa perlu mekdepelatihan kepada
para pimpinan dalam hal ini para Karu, Ka. ShitauK dan Kasie yang belum pernah
mendapatkan pelatihan sejenis sebelumnya. Halilekukan selain sebagai syarat
pemenuhan standar kompetensi karyawan juga untukbere bekal wawasan, dan
keterampilan teknis memimpin agar kontribusi merdksa optimal. Salah satu
pelatihan yang dibahas dalam penelitian ini yaiglaghan kepemiminan untuk

karyawan manajerial.

Kepemimpinan mempunyai peranan dalam meningkatkaerj& karyawan,
tanpa kepemimpinan atau bimbingan, hubungan atu@gran perseorangan dengan
tujuan perusahaan mungkin menjadi lemah. Hal ibagai mana terdapat pada
hipotesis bahwa “Terdapatnya hubungan yang beramtara hasil pelatihan
kepemimpinan dengan peningkatan kinerja karyawamajegal di PT. Sipatex

Majalaya-Bandung”.

Setelah peneliti selesai meneliti Pelatihan Kepgmman beserta kinerja

Karyawan Manajerial, maka didapat bahwa setelalyd@an Manajerial mengikuti
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Pelatihan Kepemimpinan, tidak berpengaruh signifikéerhadap kinerjanya.
Penolakan hipotesis ini dikarenakan terdapatnywfadéin yang lebih dominan, yaitu
setelah diadakannya evaluasi penyelenggaraan haglayiang meliputi tiga aspek,
yaitu evaluasi untuk instruktur, materi pelatihargktu dan fasilitas pelatihan hal
itulah yang menjadi penyebab Pelatihan Kepemimpiitatk berpengaruh signifikan
terhadap kinerja peserta pelatihan. Setelah diadala@ evaluasi maka diambil
keputusan, bahwa Pelatihan Kepemimpinan ini tetapattan dengan memperbaiki
hal-hal yang telah dijabarkan dalam evaluasi p@mgglaraan pelatihan atau dengan

mengadakan kembali identifikasi kebutuhan pesegiaipan.

B. Saran
1. Bagi Perusahaan Penyelenggara
Hal yang ditujukan untuk perusahaan sesuai dengiam geserta pelatinan,
maka perusahaan hendaknya memberikan penghargamudakekaryawan yang
mempunyai prestasi kerja yang baik, karena hallapat menambah motivasi dalam
bekerja. Dalam penerapan peraturan perusahaan.akmeya bersifat tegas dan
berlaku untuk seluruh karyawan PT. Sipatex tanpadie
2. Bagi Pihak Penyelenggara
Untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan Pelatiharedeppinan di PT.
Sipatex yang dilakukan terhadap Karyawan Majenmhak penyelenggara atau
karyawan PT. Sipatex bagian HRD lebih semakin giofeal dalam melaksanakan

program pelatihannya. Hal ini terlihat dari sareengy disampaikan oleh peserta
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pelatihan atau Karyawan Manajerial agar pelatitelals dilakukan secara berkala
sehingga terbentuk kriteria-kriteria yang seharasdyliki oleh seorang pemimpin,
pelaksanaan tindak lanjut dari Pelatihan Kepemiapinseperti diadakannya
pertemuan berkala untukeader mnimal 3 bulan sekali untuk memupuk jiwa
kepemimpinan, memilihan bahasa dalam modul lediledhana, waktu training yang
disediakan sebaiknya di tambah, pihak penyelengdmpat menghadirkan pimpinan
dari peserta pelatihan, hal ini sebagai bentukaienh.
3. Bagi Instruktur Pdlatihan Kepemimpinan

Instruktur merupakan hal terpenting dalam prosdatiRan Kepemimpinan,
kualitas instruktur yang baik dapat menjadi salatu penyebab dalam keberhasilan
pelatihan. Untuk instruktur dalam Pelatihan Kepepiiran, diharapkan dalam
menyajikan materi pelatihan lebih baik lagi agardatu dimengerti oleh peserta
pelatihan secara jelas dan terarah. Bersikap measotagar peserta pelatihan ikut
berpartisipasi dalam pelatihan dengan cara mendekksempatan peserta pelatihan
untuk berbicara. Instruktur diharapkan dapat meapertanyaan dilapangan yang
dilontarkan oleh peserta pelatihan.

4. Bagi Karyawan Manegerial yang Telah Mengikuti Pelatihan

K epemimpinan

Saat proses Pelatihan Kepemimpinan, diharapkantpgssatinan dapat ikut
berpartisipasi saat proses pelatihan berlangsuag ragntal yang dimiliki peserta

kelak sesuai dengan kriteria pemimpin.
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5. Bagi Pendliti Selanjutnya
Pelatihan Kepemimpinan yang telah diteliti ini #daerpengaruh signifikan
terhadap kinerja peserta pelatihannnya, hal inargikakan terdapatnya faktor lain
yang lebih dominan atau sebagai penghambat kesukgesatihan. Maka untuk
peneliti selanjutnya, agar penelitian yang dilakd@mnnya lebih menggali faktor-

faktor dominan tersebut.



